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ABSTRAK 

 

Dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka, pihak sekolah perlu memperhatikan 

beberapa hal diantaranya digitalisasi dan literasi. Meskipun telah mengimplementasikan 

kurikulum merdeka, tetapi pada beberapa sekolah masih mengalami berbagai permasalahan, 

diantaranya SD Muhammadiyah Tanjungpinang. Diantara permasalahannya adalah guru belum 

secara merata memahami kurikulum merdeka, digitalisasi yang belum optimal dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka, serta literasi siswa yang masih rendah. Tujuan 

kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini adalah untuk melakukan penguatan konsep 

dan implementasi kurikulum merdeka, serta penguatan digitalisasi dan literasi. PKM 

dilaksanakan di SD Muhammadiyah Tanjungpinang dengan guru sebagai peserta kegiatan. 

Kegiatan dilaksanakan selama 8 bulan mulai dari Februari hingga November 2024. Kegiatan 

ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan dan pendampingan dengan tahapan meliputi persiapan, 

pelaksanaan, monitoring, evaluasi, dan tindak lanjut. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa 

setelah mengikuti kegiatan pelatihan, terjadi peningkatan pemahaman pada guru dalam kategori 

tinggi baik untuk topik implementasi kurikulum merdeka, maupun literasi membaca dan literasi 

keuangan. Setelah serangkaian kegiatan PKM ini, guru diharapkan selalu konsisten 

melaksanakan pembelajaran berpusat pada peserta didik, serta terus berinovasi dalam 

meningkatkan literasi siswa. 

 

Kata Kunci: Digitalisasi, Kurikulum Merdeka, Literasi Keuangan, Literasi Membaca, 

Pengabdian Kepada Masyarakat

 

ABSTRACT 

 

In implementing the independent curriculum, schools need to pay attention to several things, 

including digitalization and literacy. Although they have implemented the independent 
curriculum, several schools still experience various problems, including Muhammadiyah 

Elementary School Tanjungpinang. Among the problems are that teachers do not yet understand 

the independent curriculum evenly, digitalization is not yet optimal in implementing the 

independent curriculum, and student literacy is still low. The purpose of this Community 

Outreach (PKM) activity is to strengthen the concept and implementation of the independent 

curriculum, as well as strengthen digitalization and literacy. PKM is carried out at 

Muhammadiyah Elementary School Tanjungpinang, where teachers are the participants. The 
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activity is carried out for 8 months, from February to November 2024. This activity is carried 

out in the form of training and mentoring, with stages that include preparation, implementation, 

monitoring, evaluation, and follow-up. The results of this activity show that after participating 

in the training activities, there was an increase in understanding among teachers in the high 

category for both the topic of implementing the independent curriculum, as well as reading 

literacy and financial literacy. After a series of PKM activities, teachers are expected to 

consistently implement student-centred learning and continue to innovate to improve student 

literacy. 

 

Keywords: Digitalization, Independent Curriculum, Financial Literacy, Reading Literacy, 

Community Service 

 

PENDAHULUAN 

 

Dalam mengimplementasikan kuri-

kulum merdeka (IKM), beberapa hal perlu 

dilakukan untuk mengoptimalkan 

penerapan dan hasil yang dicapai, 

diantaranya melalui digitalisasi. Digitalisasi 

dalam dunia Pendidikan merupakan suatu 

upaya untuk menciptakan akses pendidikan 

yang merata dan mengurangi kesenjangan 

yang ditemukan dalam dunia pendidikan, 

seeprti dalam aspek teknologi (Anita & 

Astuti, 2022). Digitalisasi ini jaga 

merupakan usaha pemerintah dalam IKM 

agar sekolah dapat beradaptasi serta 

bersaing pada tingkat dunia (Ristiana et al., 

2023). Digitalisasi ini sangat penting untuk 

dilakukan di sekolah karena pada abad 21 

ini siswa dituntut untuk memiliki berbagai 

keterampilan untuk menghadapi tantangan 

dunia kerja di abad 21 seperti keterampilan 

memecahkan masalah dan berpikir kritis, 

keterampilan berkolaborasi, keterampilan 

dalam berkomunikasi, dan kreativitas (Isma 

et al., 2022). Untuk memenuhi hal tersebut, 

sekolah dituntut untuk dinamis dan adaptif 

dengan perkembangan teknologi agar 

teknologi dalam digunakan sebaik mungkin 

dalam mendukung pembelajaran (Erwani et 

al., 2023; Maryam et al., 2022). Digitalisasi 

dalam pembelajaran memberikan banyak 

dampak baik, diantaranya adalah membantu 

dalam pengembangan bahan ajar atau 

media pembelajaran yang mendukung 

pembelajaran (Andayani et al., 2022) dan 

juga mempercepat berbagai proses 

administrasi pembelajaran dan sekolah 

(Shiona et al., 2022; Suyadnya, 2024) 

Selain digitalisasi, terdapat aspek lain 

yang harus ditingkatkan guna menunjang 

IKM yaitu literasi. Di dalam Undang-

Undang No. 3 Tahun 2017 Pasal 1 Ayat 3 

tentang Sistem Perbukuan, dinyatakan 

bahwa literasi merupakan adalah 

kemampuan untuk memaknai informasi 

secara kritis sehingga setiap orang dapat 

mengakses ilmu pengetahuan dan teknologi 

sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas 

hidupnya (UURI, 2017). Literasi ini sendiri 

sangat penting ditingkatkan sejak dini 

melalui sekolah dasar karena siswa pada 

usia sekolah dasar, siswa berada pada usia 

keemasan dimana seluruh potensi yang 

dimiliki anak penting sekali untuk didorong 

atau dikembangkan (Adinda et al., 2022; 

Kurniawan et al., 2019). 

Literasi dapat merujuk pada banyak hal, 

dua antara literasi yang wajib dimiliki oleh 

setiap siswa adalah literasi membaca dan 

literasi keuangan. Kedua literasi tersebut 

sangat penting untuk ditanamkan sejak dini 

pada siswa Sekolah Dasar (SD). 

Peningkatan literasi membaca pada siswa 

SD dapat membantu siswa bukan hanya 

sekedar membaca suatu bacaan tetapi 

memahami secara baik apa yang dibacanya 

(Afghani et al., 2022; Wulandari et al., 

2023). Literasi keuangan juga tidak kalah 

penting untuk ditingkatkan pada siswa 

sekolah dasar karena dapat membangun 

budaya bijak mengelola keuangan sejak 

dini pada siswa (Ningrum et al., 2022; 

Puspita et al., 2022).  

Berkaitan dengan digitalisasi dan literasi 

dalam mendukung IKM, observasi 

dilakukan terhadap salah satu SD di Kota 
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Tanjungpinang yang mengimplementasi 

kurikulum merdeka dalam pelaksanaan 

pembelajarannya, yaitu SD 

Muhammadiyah Tanjungpinang. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa terdapat 

beberapa permasalahan berkaitan IKM serta 

upaya optimalisasi IKM melalui digitalisasi 

dan literasi.  Berkaitan IKM, guru di SD 

Muhammadiyah telah berupaya dalam 

menerapkan pembelajaran berpusat pada 

siswa tetapi karena sekolah didominasi oleh 

guru-guru muda yang belum lama 

menyelesaikan perkuliahan, sehingga masih 

terdapat kekurangan dalam pemahaman 

terhadap kurikulum merdeka dan 

implementasinya. 

Selain permasalahan terkait IKM, juga 

terdapat permasalahan yang berkaitan 

dengan digitalisasi. Sebelumnya, sekolah 

sudah mencoba memanfaatkan platform 

digital dalam meningkatkan minat siswa 

dan berbagi praktik baik.  Yang menjadi 

permasalahan berkaitan digitalisasi di SD 

Muhammadiyah Tanjungpinang adalah 

sekolah belum memiliki seperangkat 

peralatan digital atau aplikasi yang dapat 

menunjang pengembangkan minat dan 

bakat siswa. Pada paragraf sebelumnya 

telah dinyatakan bahwa siswa SD berada 

dalam usia keemasan yang merupakan masa 

terbaik untuk mengembangkan potensi 

siswa secara optimal.  

Selain digitalisasi, masalah juga 

ditemukan berkaitan dengan literasi, baik 

literasi membaca maupun literasi keuangan. 

Berkaitan dengan literasi membaca, nilai 

rapor literasi SD Muhammadiyah 

Tanjungpinang masih dalam kategori 

rendah. Kehadiran perpustakaan di SD 

Muhammadiyah Tanjungpinang belum 

dimanfaatkan secara optimal, salah satunya 

dapat dilihat dari frekuensi kunjungan ssiwa 

yang masih dalam kategori rendah. 

Berkaitan dengan literasi keuangan, belum 

adanya aktivitas menabung sejak dini pada 

siswa. Diharapkan bukan hanya dari 

keluarga, kebiasaan menabung sejak dini 

dan pemahaman tentang pentingnya 

mengelola keuangan secara bijak sejak dini, 

diinternalisasikan melalui sekolah.  

Berdasarkan permasalah tersebut, Tim 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 

Universitas Maritim Raja Ali Haji berupaya 

mengatasi permasalahan tersebut melalui 

kegiatan PKM dengan judul Digitalisasi SD 

Muhammadiyah Tanjungpinang: Sebuah 

Inovasi Dalam Menumbuhkan Semangat 

Literasi Sejak Dini di Wilayah Maritim 

Kepulauan Riau. Kegiatan ini bertujuan 

untuk memberikan penguatan terhadap 

Implementasi Kurikulum Merderka serta 

Penguatan Digitalisasi dan Literasi pada di 

SD Muhammadiyah Tanjungpinang. 

 

METODE 

 

Waktu dan Tempat 

Kegiatan ini dilaksanakan selama 8 

bulan yaitu pada Februari-November 2024. 

Kegiatan ini dilaksanakan di SD 

Muhammadiyah Tanjungpinang yang 

berlokasi di Jalan RH. Fisabililllah No.70 

KM 8, Kota Tanjungpinang. 

 

Prosedur Pelaksanaan dan Analisis Data 

Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk 

pelatihan dan pendampingan. Kegiatan ini 

melibatkan Guru SD Muhammadiyah 

Tanjungpinang. Kegiatan pelatihan dan 

pendampingan yang diberikan, 

dilaksanakan dalam beberapa tahapan 

sebagi berikut. 

1. Persiapan 

Pada tahapan ini, dilakukan analisis 

permasalahan dan kebutuhan, untuk 

mendapatkan informasi yang 

mendukung pelaksanaan kegiatan. Pada 

tahap ini juga dilakukan diskusi dengan 

mitra untuk membuat kesepakatan 

mengenai pelaksanaan kegiatan yang 

dilakukan.  

2. Pelaksanaan 

Pada tahapan ini, dilaksanakan kegiatan 

untuk mengatasi permasalahan dan 

memenuhi kebutuhan mitra. Kegiatan 

juga dilaksanakan berdasarkan diskusi 

yang dilakukan dengan mitra. Kegiatan 

PKM ini dilaksanakan dlaam bentuk 

pelatihan penguatan implementasi 

kurikulum merdeka serta sosialisasi 
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pentingnya literasi membaca dan 

keuangan.  

3. Monitoring 

Pada tahapan ini, dilakukan monitoring 

terhadap implementasi kurikulum 

merdeka setelah diberikan pelatihan 

serta bagaimana program yang 

dilaksanakan untuk meningkatkan 

literasi siswa, baik literasi membaca 

maupun literasi membaca maupun 

literasi keuangan. 

4. Evaluasi 

Evaluasi yang dimaksud pada tahapan 

ini adalah evaluasi terhadap pelaksanaan 

kegiatan, yang diukur melalui tes yang 

diberikan sebelum materi diberikan (pre-

test) dan setelah materi diberikan (post-

test) serta evaluasi terhadap hasil 

monitoring IKM dan program literasi 

yang dilaksanakan. 

5. Tindak Lanjut 

Pada kegiatan PKM ini, tindak lanjutnya 

adalah rencana kedepan yang akan 

dilakukan berdasarkan evaluasi kegiatan 

PKM yang dilakukan.  

Untuk mengukur keberhasilan kegiatan 

PKM ini, analisis data dilakukan terhadap 

hasil pre-test dan post-test berkaitan dengan 

materi pelatihan atau materi sosialisasi yang 

diberikan. Terhadap 3 materi pelatihan atau 

sosialisasi yang diberikan yaitu, 

implementasi kurikulum merdeka, literasi 

membaca, dan literasi keuangan. Data hasil 

pretest dan post-test dianalisis dengan 

menggunakan rumus N-Gain <g> (Hake, 

1998) berikut ini.  

 

〈𝒈〉 =
𝑿𝒑𝒐𝒔𝒕 − 𝑿𝒑𝒓𝒆

𝑿𝒎𝒂𝒙 − 𝑿𝒑𝒓𝒆
 

 

Interpretasi terhadap nilai <g> yang 

didapatkan, disajikan pada Tabel 1 berikut 

ini. 

 

Tabel 1. Interpretasi Nilai <g> 

Nilai <g> Interpretasi 

0,00 ≤ 〈𝑔〉 ≤ 0,30  Rendah 

0,30 < 〈𝑔〉 ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < 〈𝑔〉 ≤ 1,00 Tinggi 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

   

Hasil kegiatan PKM disajikan untuk 

setiap tahapan pelaksanaan kegiatan dengan 

rincian hasil berikut ini. 

 

1. Persiapan 

Pada tahap ini, tim melakukan 

pengumpulan data untuk mendapatkan 

informasi dan kebutuhan dari SD 

Muhammadiyah Tanjungpinang. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan 

didapatkan bahwa permasalahan yang 

dialami pada SD Muhammadiyah 

Tanjungpinang meliputi Implementasi 

Kurikulum Merdeka, Digitalisasi, dan 

Literasi. Informasi awal ini juga menjadi 

dasar dalam melaksanakan kegiatan. Pada 

tahap persiapan ini juga dilakukan diskusi 

dengan mitra, dengan kesepakatan diskusi 

yang didapatkan adalah sebagai berikut. 

a. Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk 

pelatihan dan sosialisasi dengan 3 besar 

materi yaitu penguatan IKM, literasi 

membaca, dan literasi digital. 

b. Berkaitan dengan digitalisasi, tim akan 

memfasilitasi dalam memberikan suatu 

seperangkat teknologi yang membantu 

penguatan literasi dan sarana 

pengembangan minat dan bakat siswa. 

 

2. Pelaksanaan 

Seperti yang disampaikan pada hasil 

persiapan, bahwa kegiatan PKM 

dilaksanakan dalam bentuk 

pelatihan/sosialisasi dan pendampingan. 

Terdapat 3 materi pelatihan/sosialisasi yang 

diberikan pada kegiatan PKM ini dengan 

penjelasan hasil sebagai berikut. 

 

a. Penguatan Implementasi Kurikulum 

Merdeka 

Materi ini diberikan pada pelatihan hari 

pertama yaitu pada Tanggal 31 Agustus 

2024 dengan dokumentasi kegiatan 

ditunjukkan pada Gambar 1. Fokus dari 

materi ini adalah untuk memberikan 

penguatan mengenai konsep pembelajaran 

menurut paradigma baru pembelajaran 
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kurikulum merdeka serta bagaimana 

mempersiapkan pembelajaran menurut 

kurikulum merdeka yang dituangkan dalam 

modul ajar. Untuk mengukur keberhasilan 

dalam penyampaian materi ini, diberikan 

pre-test sebelum pemaparan materi serta 

post-test setelah pemaparan materi. Setelah 

pemaparan materi ini, guru diharapkan jauh 

lebih paham tentang IKM serta bagaimana 

menyusun modul ajar secara baik dan 

benar.  

 

b. Penguatan Literasi Membaca dan 

Literasi Keuangan 

Kedua materi ini diberikan pada hari 

pelatihan kedua yaitu pada tanggal 3 

September 2024 dengan dokumentasi 

kegiatan ditunjukkan pada Gambar 2. 

Kedua materi ini disampaikan secara 

berurutan dalam dua sesi yang berbeda, 

didahului dengan materi literasi membaca 

kemudian dilanjutkan dengan materi literasi 

keuangan. Fokus dari kedua materi ini 

adalah untuk menguatkan konsep literasi 

membaca dan literasi keuangan, mengapa 

kedua konteks literasi tersebut perlu untuk 

ditanamkan sejak usia sekolah dasar, serta 

program seperti apa yang bisa dilakukan 

guru untuk menguatkan literasi membaca 

dan literasi keuangan sejak dini pada siswa 

sekolah dasar. Sama seperti pada 

pemaparan materi pelatihan hari pertama, 

pada pelatihan hari kedua juga diberikan 

pre-test sebelum pemaparan materi serta 

post-test setelah pemaparan materi. Setelah 

pemaparan materi ini juga diharapkan agar 

guru dalam mengembangkan program 

untuk meningkatkan literasi membaca dan 

literasi keuangan pada siswa.  

 

3. Monitoring 

Pendampingan sebagai salah satu bentuk 

kegiatan PKM ini, diantaranya dilakukan 

dalam bentuk monitoring. Dalam kegiatan 

ini, tim pelaksana melakukan 

pendampingan terhadap pembuatan modul 

  
Gambar 1. Kegiatan Penguatan Implementasi Kurikulum Merdeka 

  
Gambar 2. Kegiatan Penguatan Literasi Membaca dan Literasi Keuangan 
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ajar yang sesuai dengan IKM serta 

pendampingan terhadap pembuatan dan 

pelaksanaan program penguatan literasi 

siswa, salah satunya melalui digitalisasi yan 

difasilitasi oleh tim pelaksana melalui 

pembuatan sistem yang membantu 

administrasi seperti presensi dan 

penginputan nilai, serta membantu dalam 

melakukan pencatatan tabungan siswa.  

 

4. Evaluasi 

Evaluasi untuk mengukur keberhasilan 

kegiatan PKM salah satunya dilakukan 

melalui analisis data hasil pre-test dan post-

test pada ketiga materi yaitu materi 

implementasi kurikulum merdeka, literasi 

membaca, dan literasi digital. Statistik dari 

hasil pre-test dan post-test berdasarkan 

analisis data pada setiap materi disajikan 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Rata-Rata Pre-test 

dan Post-Test 

Materi 
Rata-Rata 

Pre-test 

Rata-Rata 

Post-test 

Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka 

64,3 94,7 

Literasi 

Membaca 

60,8 93 

Literasi 

Keuangan 

71,17 91,9 

 

Berdasarkan data yang diditunjukkan 

pada Tabel 2, maka besar N-Gain <g> serta 

kategori peningkatan pemahaman peserta 

disajikan pada Tabel 3 berikut ini. 

 

Tabel 3. N-Gain serta Kategorinya 

Materi <g> Kategori 

Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka 

0,85 Tinggi 

Literasi Membaca 0,82 Tinggi 

Literasi Keuangan 0,72 Tinggi 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan pemahaman dalam kategori 

tinggi untuk semua pemaparan materi 

pelatihan, baik materi implementasi 

kurikulum merdeka, materi literasi digital, 

dan materi literasi keuangan. Meskipun 

pada saat ini sudah banyak sekolah yang 

mengimplementasikan kurikulum merdeka, 

tetapi tetap terdapat permasalahan dalam 

penerapannya. Oleh karena itulah, perlu 

adanya penguatan melalui pelatihan agar 

guru secara khusus dapat memahami 

pengimplementasian kurikulum merdeka 

secara komprehensif (Siregar et al., 2023). 

Bukan hanya itu, penguatan literasi pada 

siswa juga dapat dilakukan dengan terlebih 

dahulu kepada guru selaku pengajar yang 

akan menciptakan program atau pun 

pembelajaran untuk meningkatkan literasi 

siswa. Penguatan literasi siswa ini pun juga 

efektif dilakukan melalui penguatan 

kompetensi guru untuk memahami literasi 

itu sendiri (Marlena et al., 2022; Murtafiah 

et al., 2023; Yulianto et al., 2023). 

 

5. Tindak Lanjut 

Tindak lanjut yang diharapkan dari hasil 

evaluasi kegiatan ini adalah diharapkan 

guru senantiasa memegang teguh komitmen 

untuk dapat melaksanakan pembelajaran 

berpusat pada peserta didik secara 

maksimal, sebagaimana penguatan 

mengenai implementasi kurikulum 

merdeka yang telah diberikan. Guru juga 

diharapkan untuk terus berkontribusi dalam 

mengatasi permasalahan literasi dangan 

terus melakukan inovasi dalam 

meningkatkan literasi siswa sejak dini 

karena hal tersebut dapat membangun 

budaya belajar yang efektif serta 

membangun karakter siswa (Hasan et al., 

2022; Sari et al., 2021). 

 

KESIMPULAN 

 

Kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat dapat mengatasi permasalahan 

SD Muhammadiyah Tanjungpinang yang 

berkaitan dengan aspek IKM, digitalisasi, 

serta literasi. Kegiatan ini mampu 

meningkatkan pemahaman guru mengenai 

implementasi kurikulum merdeka, literasi 
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membaca, serta literasi keuangan, dilihat 

dari hasil analisis data pre-test dan post-test 

yang menunjukkan adanya peningkatan 

pada pemahaman pemahaman peserta 

pelatihan dalam kategori tinggi. Untuk 

selanjutnya, diharapakan guru senantiasa 

melaksanakan pembelajaran berpusat pada 

peserta didik, serta terus membuat program 

inovatif untuk meningkatkan literasi siswa.  
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